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Abstrak
Latar Belakang: Pemilihan bibit yang tepat pada usaha peternakan berperan penting dalam program
peningkatan populasi ternak. Kinerja reproduksi merupakan salah satu indikator keberhasilan
peternakan sapi, yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja reproduksi beberapa jenis sapi potong di Kota Sawahlunto Provinsi
Sumatera Barat. Metode: Penelitian menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data
secara purpsive sampling. Data yang diperoleh disajikan secara dekriptif kuantitatif dengan
menampilkan nilai rataan dan simpangan baku. Untuk melihat perbedaan nilai kinerja reproduksi pada
beberapa jenis sapi potong dihitung menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), selanjutnya
dianalisis menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Parameter yang diamati terdiri atas:
nilai Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), Days Open (DO) dan Calving Interval (CI). Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai S/C dan CR jenis sapi potong di Kota Sawahlunto
dikategorikan baik. Nilai DO dan CI sapi bali lebih baik dibandingkan sapi PO dan simmental.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa sapi bali di kota Sawahlunto menunjukkan kinerja reproduksi
yang lebih unggul dibandingkan sapi PO dan sapi simmental.
Kata Kunci: reproduksi; sapi bali; sapi po; sapi simental

Abstract
Background: Selecting the right breeding stock in livestock farming plays a crucial role in population
growth programs. Reproductive performance is a key indicator of success in cattle farming, influenced
by both genetic and environmental factors. Purpose: This study aims to determine the reproductive
performance of several beef cattle breeds in Sawahlunto City, West Sumatra Province. Methods: The
study employed a survey method with data collection conducted through purposive sampling. The
data obtained are presented descriptively and quantitatively, showing mean values and standard
deviations. To identify differences in reproductive performance across various beef cattle breeds, a
Completely Randomized Design (CRD) was utilized, followed by analysis using Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT). The observed parameters included: Service per Conception (S/C), Conception
Rate (CR), Days Open (DO), and Calving Interval (CI). Results: The results indicated that the S/C and
CR values for beef cattle in Sawahlunto City are categorized as good. The DO and CI values for Bali
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cattle were superior compared to PO (Ongole Grade) and Simmental cattle. Conclusion: It can be
concluded that bali cattle in Sawahlunto city exhibit superior reproductive performance compared to
PO and Simmental cattle.

Keywords: reproduction; bali cattle; Po cattle; simmental cattle

PENDAHULUAN

Ketersediaan pangan hewani merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi
secara berkelanjutan. Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran
masyarakat akan pola konsumsi bergizi memberikan dampak terhadap permintaan
protein hewani. Upaya mencukupi kebutuhan masyarakat dapat dilakukan melalui
pengembangan usaha peternakan sapi potong. Kota Sawahlunto memiliki potensi
dalam pengembangan usaha peternakan. Kinerja reproduksi ternak perlu mendapat
perhatian untuk menjamin ketersediaan daging dimasa mendatang. Daerah ini aktif
mengembangkan wusaha sapi potong dengan keragaman jenis sapi yang
dibudidayakan. Menurut Badan Pusat Statistik (2025) Kota Sawahlunto memiliki luas
wilayah #273,45 km?, jumlah penduduk lebih dari 69.700 jiwa dengan kondisi
peternakan terdapat peningkatan populasi sapi sebanyak 0,56% pada tahun 2023 ke
2024 dan produksi daging mengalami penurunan + 16,6%.

Peningkatan populasi ternak yang tidak seiring dengan produksi daging
menjadi alasan penting dilakukan evaluasi terhadap kinerja reproduksi sapi potong
di Kota Sawahlunto. Pemilihan jenis bibit yang tepat pada usaha peternakan sangat
berperan pada program peningkatan populasi ternak. Hal ini dapat menentukan
sejauh mana produktivitas reproduksi ternak berkontribusi terhadap keberlanjutan
usaha peternakan.

Kinerja reproduksi sapi dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Genetik unggul akan menunjukkan performa optimal didukung tofografi, manajemen
pemeliharaan, pakan yang tepat, inseminator dan peran peternak (Christi et al., 2022;
Alim et al., 2023). Keberhasilan kinerja reproduksi pada usaha peternakan dapat
diukur melalui angka kebuntingan (Conception Rate), Masa Kosong (Days Open),
jumlah perkawinan per kebuntingan (Service Per Conception), angka kelahiran (Calving
Rate) dan jarak antar kelahiran (Calving Interval). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai kinerja reproduksi beberapa jenis sapi potong yang dipelihara di
kota sawahlunto provinsi Sumatera Barat.

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian menggunakan data rekording akseptor sebanyak 45 ekor sapi potong
yang sudah 2 kali partus, yang terdiri dari sapi bali, sapi PO dan sapi Simmental. Data
rekording dikumpulkan pada tahun 2023-2024. Alat yang digunakan pada penelitian
adalah aplikasi sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional (ISHIKNAS) Dinas
Kesehatan Pangan Kota Sawahlunto Sumatera Barat, alat tulis dan laptop.

Metode

Penelitian menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data
secara Purposive Sampling. Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif kuantitatif
dengan menampilkan nilai rataan dan simpangan baku. Peubah yang diamati adalah
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Servis per Conception (S/C), Conception Rate (CR), Days Open (DO) dan Calving Interval
(CD).

Analysis Data

Perbedaan nilai kinerja reproduksi pada beberapa jenis sapi potong dihitung
menggunakan Rancangan Acak Lengkap, selanjutnya dilakukan dianalisis dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Model liner RAL (Santosa, 2016).

Yij = p+aiti

Keterangan:
Yij :nilai pengamatan pada bangsa ke-I, ulangan ke-j
u : rataan umum

ai :pengaruh perlakuan ke-i

ij  :efek galat percobaan pada bangsa ke-I, ulangan ke-j
i : perlakuan 1, 2, dan 3

j :ulangan 1, 2, 3, sampain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan reproduksi merupakan indikator produktivitas seekor ternak.
Kinerja reproduksi dapat dilihat dari nilai Service Per Conception (S/C), Conceptin Rate
(CR), Days Open (DO) dan Calving Interval (CI).

Service Per Conception (S/C)

Service per conception (S/C) merupakan jumlah pelayanan inseminasi buatan
hingga terjadinya kebuntingan (Lukman et al., 2023). Rataan nilai S/ C pada jenis sapi
bali, sapi PO dan Sapi Simmental dapat dilihat pada Gambar 1.

1,26 b
1;3/§/§

—8—"Service Per
Conception

Service per Conception
—_

Bali PO Simental
Jenis Sapi Potong

Gambar 1. Nilai S/C pada beberapa jenis sapi potong di kota sawahlunto

Hasil analisis varian menunjukkan jenis sapi tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai S/ C (P>0,05) 1. Terlihat dari Gambar 1. bahwa nilai S/C pada sapi bali,
sapi PO dan sapi simmental di Kota Sawahlunto Sumatera Barat adalah 1,13; 1,26 dan
1,4. Nilai S/C sapi potong di Kota Sawahlunto dikategorikan baik. Hal ini
menggambarkan bahwa sapi potong memiliki kemampuan bunting dengan satu kali
IB dan menunjukkan kesuburan ternak yang tinggi. Hasil penelitian ini relatif sama
dengan penelitian Arezhi et al. (2025) bahwa nilai S/ C pada sapi bali 1,13; sapi PO 1,08
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dan Sugianto et al. (2021) nilai S/ C sapi Simental 1,44. Menurut Hafez (2000) nilai S/C
berkisar 1,6-2,0. S/C tidak dipengaruhi oleh jenis ternak, sesuai pendapat Mahyun et
al. (2021) S/C dipengaruhi oleh keterampilan peternak dalam mendeteksi birahi,
keahlian inseminator dalam memposisikan semen ke organ reproduksi betina serta
kesuburan betina.

Conception Rate (CR)

Conception rate CR merupakan rasio akseptor yang mengalami kebuntingan
setelah IB pertama (Lukman et al., 2023). Rataan nilai CR sapi bali, Sapi PO dan sapi
Simmental di Kota Sawahlunto dapat dilihat pada Gambar 2.

90 86,66 86,66
X 85
B
£ 80
§ 3,33
8,75 ’ —e— Conception Rate
g (%)
g 70
)]

65

Bali PO Simental
Jenis Sapi Potong

Gambar 2. Nilai CR pada beberapa jenis sapi poton di kota sawahlunto

Hasil penelitian pada Gambar 2 terlihat bahwa nilai CR pada sapi bali dan PO
relatif sama namun nilai CR pada sapi Simmental lebih rendah. Berdasarkan hasil
analisis varian tidak terdapat perbedaan signifikan (P>0,05) nilai CR berbagai jenis
sapi yang diamati. Kinerja reproduksi sapi potong di Kota Sawahlunto dikategorikan
baik. Sesuai dengan penyataan Nubatonis & Dethan (2021) bahwa nilai CR berkisar
antara 65-75%. Kaslani et al. (2019) menyatakan bahwa nilai CR optimal untuk sapi di
Indonesia berada pada kisaran 60-70%, yang disesuaikan dengan kondisi alam,
manajemen dan distribusi ternak. Keberhasilan kebuntingan pada beberapa jenis sapi
potong di Kota Sawahlunto disebabkan status fisiologis organ reproduksi akseptor
yang produktif dan waktu kawin yang tepat. Sesuai penyataan Lukman et al. (2023)
bahwa CR ditentukan oleh kualitas semen pejantan, kesuburan betina, dan teknik
inseminasi. Selanjutnya Desiona et al. (2023) menyatakan bahwa keberhasilan

kebuntingan dipengaruhi oleh kualitas semen, keterampilan peternak, inseminator
dan waktu IB.

Days Open (DO)

Days Open (DO) merupakan periode ternak induk pertama kali kawin setelah
partus (Christi et al., 2022). Rataan nilai DO sapi bali, sapi PO dan sapi simmental di
Kota Sawahlunto dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Nilai DO pada beberapa jenis sapi potong di kota sawahlunto

Berdasarkan hasil analisis varian menunjukkan bahwa jenis sapi berpengaruh
signifikan terhadap nilai DO (P>0,05). Nilai DO sapi bali lebih baik dibandingkan nilai
DO sapi PO dan sapi simmental, namun nilai DO sapi PO dan simmental tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P>0,05). Nilai DO lebih panjang dari nilai
ideal, yaitu 60-90 hari (Tahjudin (2021). Temesgen et al. (2022) menyatakan bahwa DO
dapat dipengaruhi oleh faktor Kesehatan reproduksi, nutrisi dan penyapihan. Najib et
al. (2025) menyatakan bahwa nilai DO dipengaruhi pakan yang diberikan.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan bahwa ternak dijadikan sebagai
usaha sampingan. Ternak dipelihara secara semi intensif, menghandalkan IB sebagai
sistem perkawinan dan tidak dilakukan penyapihan pasca post partus. Pedet yang
selalu bersama induknya akan memperpanjang masa lakstasi. Hal ini mengakibatkan
masa kosong (DO) yang semakin panjang. Ternak induk akan memproduksi hormon
prolaktin selama masa laktasi. Menurut Xavier et al. (2018) Kadar prolaktin yang tinggi
akan akan menghambat pelepasan GnRH memproduksi FSH dan LH sehingga
pertumbuhan folikel terganggu. Hal ini berdampak terhadap tingkah laku birahi pada
ternak.

Calving Interval (CI)

Calving Interval (CI) merupakan rentang waktu beranak sapi betina antara
kelahiran satu dengan kelahiran berikutnya (Nubatonis & Dethan, 2021). Rataan nilai
CI sapi bali, sapi PO dan sapi Simmental di Kota Sawahlunto dapat dilihat pada
Gambar 4. Hasil penelitian pada Gambar 4. terlihat bahwa nilai CI sapi bali berbeda
signifikan (P<0,05) dengan nilai CI Sapi PO dan sapi Simmental, namun Sapi PO tidak
signifikan (P>0,05) terhadap sapi simental. Nilai CI pada sapi bali (465,13+91,04) lebih
baik dibandingkan nilai CI pada sapi PO (675,53+294,15) dan Simmental
(660,47%270,79). Nilai CI sapi bali di kota sawahlunto hampir sama dengan penelitian
Sari et al. (2020), nilai CI sapi bali pada usaha pembiakan di stasiun Lapang SPR selama
457,25%8,75 hari.
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Gambar 4. Nilai CI pada beberapa jenis sapi potong di Kota Sawahlunto

Sapi bali merupakan bangsa bos sondaicus (sapi lokal kawasan tropis), mudah
beradaptasi dengan lingkungan. Sebaliknya, Sapi PO merupakan bangsa bos indicus
dan sapi Simmental bangsa bos taurus memiliki ukuran tubuh besar dan lebih efektif
dipelihara secara intensif. Adaptasi lingkungan menunjang kinerja reproduksi. CI
dapat menentukan nilai produktifitas induk. Panjangnya nilai CI dapat di sebabkan
oleh tatalaksana pemeliharaan, kondisi ternak dan kualitas pakan (Salman et al., 2021).
Menurut Novita et al. (2022) CI dipengaruhi oleh days open (masa kosong), dan lama
laktasi. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan bahwa kondisi ternak di Kota
sawahlunto tidak tersedia pejantan dan mayoritas ternak dipelihara secara semi
intensif. Selain itu, tidak ada penyapihan anak pada induk pasca partus. Hal ini dapat
mempengaruhi fisiologis reproduksi ternak akseptor. Menurut Pranada et al. (2022)
sapi yang memiliki CI lebih dari 14 bulan disebabkan oleh penurunan fungsi ovarium,
perkembangan folikel yang kurang, penurunan tingkat hormon estrogen dan tidak
munculnya tanda estrus.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja reproduksi sapi bali di Kota
Sawahlunto, lebih unggul dibandingkan sapi PO dan simmental, khususnya pada
aspek Post Partum Matting dan Calving Interval.
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